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ABSTRAK 

Jama’ah Ma’iyah Macapat Syafaat sebagai kelompok sosial (social group) 

memiliki karakteristik sendiri dalam pemetaan permasalahan kehidupan mereka di 

tengah permasalahan sosial dan keagamaan. Dikotomi pemahaman antara agama 

dan budaya yang berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat membawa dampak 

kepada relasi sosial mereka. Berangkat dari permasalahan tersebut, perlu 

pengkajian lebih lanjut dengan dasar dua pertanyaan mendasar: Pertama, Apa saja 

pola pemaknaan ulang nilai keagamaan Jamaah Maiyah Mocopat Syafaat?Kedua, 

Bagaimana bentuk penyerapan dan internalisasi nilai-nilai keagamaan Jamaah 

Macapat Syafaat dalam relasi sosial para anggota Jamaah Maiyah? 

Penelitian ini merupakan jenis penilitian lapangan (field research) yang 

bersifat kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan gambaran berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang ataupun perilaku yang dapat diamati. Riset 

ini merupakan studi kasus, yaitu mempelajari dan memetakan permasalahan 

seputar agama dan budaya beserta bagaimana mendapatkan pola-pola pemaknaan 

ulang dan implikasinya kepada Jama’ah Ma’iyah Macapat Syafaat. Penggunaan 

teori konstruksi sosial dalam menguraikan proses internalisasi yang sebelumnya 

melalui eksternalisasi dan objektifikasi.  

Dari Hasil penelitian ini didapati beberapa kesimpulan yang melingkupi 

permasalahan seputar agama, budaya dan pendidikan. Ketiga muatan ini dapat 

menentukan arah peradaban dan parameter suatu bangsa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa; (1) Pertama, agama memiliki wiyalah yang bermacam-

macam termasuk meliputi wilayah ibadah. Ada wilayah ibadah mahdhoh dan ada 

wilayah muamalah. Ibadah mahdhoh meliputi ibadah wajib yang tidak 

memerlukan kreatifitas, sedang ibadah muamalah merupakan ibadah dengan 

wilayah kreatifitas dapat berupa lagu, syair, puisi, tarian dan kebudayaan (2) 

Kedua,  bahwa pendidikan ialah faktor penting sebagai penunjang jalannya 

peradaban suatu bangsa, hingga pada pengaruh peradaban umat manusia. Model 

pendidikan reproduksi dan produksi sebagai idiom baru dapat menjadi model baru 

pada penerapan sistem dan metodologi pembelajaran bagi para siswa dan anak 

didik.   

Kata Kunci: Konstruksi, Agama, Budaya, Pendidikan, Jama’ah Ma’iyah Mocopat 

Syafaat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Memasuki babak baru dalam sejarah, peralihan estafet dari era industri 

ke teknologi dan informasi memberikan kontribusi alur perubahan sejarah 

yang sangat cepat. Kontrol negara, kontrol sosial dapat dikuasai oleh media 

massa. Era media massa salah satu ciri dan faktornya ialah, ketika media 

memiliki fungsi-fungsi yang cendrung konsumtif dan manipulatif sedemikian 

rupa, sehingga dunia memasuki babak pengkonotasian wacana dan makna 

dan akhirnya melahirkan mitos-mitos baru yang berkembang sampai saat ini. 

Modernitas perlu ditinjau kembali, apakah itu dan bagaimanakah hubunganya 

dengan agama dan keagamaan? Serta bagaimana meninjau kembali realitas-

realitas yang nampak. 

Penyempitan makna seputar agama dan budaya yang telah sedemikian 

luas dan diserap oleh masyarakat, yakni terhadap pemahaman seputar 

wilayah ibadah dan kebudayaan mengalami stagnasi pemikiran dan 

berpengaruh kepada pola pemikiran beserta sikap masyarakat luas.Dalam 

konteks Indonesia, penyempitan wilayah makna tersebut telah terkooptasi ke 

dalam lembaga-lembaga agama.Berkaca kepada permasalahan yang 

demikian, menjadikan bahan yang menarik untuk dikaji secara lanjut oleh 

peneliti. 
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Berangkat dari pembacaan terhadap realitas sosial saat ini terutama 

dalam konteks Indonesia, dirasa perlu membaca ulang mengenai wacana-

wacana yang secara tidak langsung menghegemoni keberlangsungan hidup. 

Relasionisme sebagai teori, peneliti gunakan sebagai mata pisau sekaligus 

sudut pandang yang akan digunakan dalam kerangka penelitian dalam 

konteks Jama‟ahMaiyahMacapatSyafaat.  

Di tengah pasang surutnya badai roda zaman, Maiyah sebagai oase 

ditengah gurun yang tandus memberikan secercah cahaya bagi para Jama‟ah 

yang turut menikmati sajian cakrawala ilmu yang terkandung 

didalamnya.Menurut Prayogi R. Saputra Maiyah kurang lebih ialah; Maiyah 

merupakan terminal yang fleksibel dan artikulatif yang mempertemukan dan 

menterjemahkan gagasan-gagasan tasawuf ke dalam kehidupan sehari-hari. 

Maiyah bukan saja berhasil menjadikan tasawuf sebagai cara pandang dan 

menterjemahkan gagasan-gagasanya yang rumit itu menjadi aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun, sekaligus memberikan konteks kekinian 

dalam berbagai bidang kehidupan. Mulai dari kehidupan budaya, kehidupan 

sosial, ekonomi perdagangan, demokrasi hingga politik internasional.
1
 

  

                                                           
1
 Prayogi R. Saputra Spiritual Journey, Pemikiran dan Permenungan Emha Ainun Nadjib (Jakarta: 

Penerbit Buku Kompas, 2012) hal.37. 
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B. Rumusan Masalah 

Untuk melengkapi dan menitik fokuskan lebih lanjut terhadap pola 

pandangan hidup Jama‟ahMaiyahmacapatSyafaat ini maka akan menemui 

beberapa rumusan masalah yakni: 

1. Apa sajapola pemaknaan ulang nilai 

keagamaanJama‟ahMaiyahMacapatSyafaat? 

2. Bagaimana bentuk penyerapan dan implikasi nilai-nilai 

keagamaanJama‟ahMacapatSyafaatdalam relasi sosial para anggota 

Jama‟ahMaiyah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang 

hendak dicapai ialah:  

1. Untuk mengetahuidan pola pemaknaan ulang nilai-nilai keagamaan 

serapan dari kajian MacapatSyafaat. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana pola implikasi dan dan relasi sosial 

dalam bentuk aplikasi sehari-hari? 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

a. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan, informasi dan sekaligus 

referensi berupa bacaan ilmiah. 
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b. Bagi Prodi Sosiologi Agama, hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan dan merupakan sebagai persembahan dedikasi selama 

masa kuliah, dan diharapkan dapat memberikan setetes khazanah 

keilmuan di bidang sosiologi agama. 

c. Sebagai pelengkap atau penerus dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, supaya menjadi lebih baik dan komplementer. 

2. Manfaat Praktis 

a.  Bagi Pembaca, dapat dijadikan minimal bahan rujukan bagi para 

pelajar, mahasiswa dan bagi para akademisi dari berbagai bidang 

praktisi sosial, khususnya pada bidang sosial- keagamaan. 

b. Bagi Peneliti,  penelitian ini kiranya dapat memberikan pengetahuan 

tambahan dan bahan alternatif mengenai dekonstruksi nilai 

Jama‟ahMaiyah. Minimal karya ini dapat bermanfaat kepada diri 

pribadi bila tidak mampu memberikan lebih kepada khalayak pembaca. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dimaksudkan sebagai satu kebutuhan ilmiah yang 

berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan serta maksud dari 

pemahaman informasi yang digunakan. Diteliti melalui khazanah pustaka 

dan sebatas jangkauan yang didapat untuk memperoleh data-data yang 

berkaitan dengan tema penelitian sejauh penelusuran peneliti, belum 

ditemukan hasil literatur yang sama dengan yang peneliti teliti. Hanya saja 
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peneliti menemukan beberapa literatur yang berkaitan erat dengan 

pembahasan objek penelitian skripsi ini, antara lain adalah: 

Pertama, Tesis yang ditulis oleh Arfian Bekti, Program Study 

Pendidikan Islam konsentrasi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2014. Berjudul “Pendidikan Humanis Religius 

Dalam Kegiatan MaiyahMacapatSyafaat”. Hasil penelitian menunjukkan 

beberapa nilai pendidikan humanis religius yang peneliti temukan 

diantaranya ialah; Nilai Egaliter (kesetaraan), Nilai Estetika (keindahan) 

dan Kreativitas, Nilai Akhlaq, Nilai Aqidah, Nilai Nasionalisme dan 

Penanaman pendidikan humanis religius dalam MaiyahMacapatSyafaat 

dilakukan dengan beberapa cara diantaranya ialah; Pendekatan Dialogis, 

Pendekatan Kultural, Pendekatan Multikultural, dan Pendekatan Holistik.
2
 

Kedua,  Skripsi yang ditulis oleh Barikur Rahman Jurusan Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik, Universitas Gajah Mada, 2013. Berjudul 

“Konstruksi Sosial Religiusitas (Studi tentang Jama‟ah Maiyah di 

Yogyakarta)”.  Hasil penelitian tersebut menunjukkan kategorisasi para 

Jama‟ah Maiyah dan basis konstruksi religiusitas yang ada pada 

Jama‟ahMaiyah, Dinamika dan pengaruh pada tingkat aplikasi Maiyahan. 

Pola yang ditemukan oleh peneliti yakni pola internalisasi, objektifikasi dan 

eksternalisasi yang ada pada acara Maiyahan. 
3
 

                                                           
2
Arfian Bayu Bekti, “Pendidikan Humanis Religius Dalam Kegiatan Maiyah MacapatSyafaat”, 

Tesis, Program Study Pendidikan Islam konsentrasi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014. 
3
 Barrikur Rahman, “Konstruksi Sosial Religiusitas (Studi tentang Jama‟ah Maiyah di Yogyakarta) 

skripsi, Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik, Universitas Gajah Mada, 2014 
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Ketiga, skripsi Pengajian Shalawat Habib Syekh Bin Abdul Qodir 

Assegaf di Yogyakarta (Analisis Dari Perspektif Sosiologi Agama), oleh 

Awaludin Darmawan.Skripsi ini menjabarkan pengajian shalawatan Habib 

Syekh dengan sudut pandang sosiologis. Peran pengajian sebagai 

komoditas dan memiliki posisi bargaining  atau memiliki nilai jual yang 

lebih dari sekedar pengajian. 

Keempat,buku Spiritual Journey, Pemikiran & Permenungan Emha 

Ainun Nadjib, karangan Prayogi R. Saputra, yang mengupas perihal hasil 

dari muatan dan konten nilai-nilai yang disarikan kedalam bentuk tulisan. 

Buku ini banyak mengandung nilai yang cakupanya berbagai macam aspek 

dan bidang dalam keilmuan akademis. 

Kelima,buku Jalan Sunyi Emha buku ini mengisahkan beberapa 

potongan sejarah perjalanan Emha Ainun Nadjib (Cak Nun) dalam 

pengembaraannya melintasi berbagai daerah dalam berbagai acara, entah 

itu pengajian, seminar keilmuan, dan banyak acara lainnya.  

Keenam,buku Kitab Ketentraman dari Khazanah Emha Ainun Nadjib, 

buku ini menjelaskan beberapa khazanah isi pemikiran dan ijtihad 

kebudayaan dan cara pandang atau pola berfikir yang tidak umum. Lebih 

tepatnya refleksi terhadap keadaan dan tafsir-tafsir kehidupan yang 

bernuansa Ilahiah. 

Ketujuh,majalah Sabana edisi 7 Tahun II Mei 2015 dengan judul 

Balada Rumput dan Kambing, Emha Ainun Nadjib, majalah Sabana ini 

berisi uraian mengenai sosok Emha. Dengan sekaligus memperingati hari 



7 
 

7 
 

lahir Emha, para kawan dari segala profesinya memberikan pandangan-

pandangan seputar pemikiran, dan perjalanan Emha Ainun Nadjib beserta 

dengan sudut pandang yang bermacam-macam pula. 

Kedelapan,Jurnal Sosiologi Reflektif dengan judul Transformasi 

Tarekat Konvensional di Indonesia: Bertasawuf ala Habib Muhammad 

Luthfi bin Yahya. Dari jurnal karya Achmad Zainal Arifin ini, didapati 

kesamaan atau tipikalitas reproduksi pemikiran para Jama‟ah atau anggota 

pengajian yang bertransformasi dari konvensional berdialektika dengan 

nilai baru. 

Kesembilan,buku Orang Maiyah, sebuah karya tulis para Jama‟ah 

Maiyah yang di kata pengantarai oleh Cak Nun.Buku ini banyak 

memaparkan hasil atau output pemahaman mereka terhadap apa saja yang 

sudah ia dapat selama mengikuti Maiyah dalam jangka waktu yang 

bervariasi. 

Hasil dari kesembilan bahan kajian dan tinjauan tersebut sangat bernilai 

dan bermanfaat, namun posisi peneliti harus benar-benar dapat mengambil 

sudut dan jarak pandang yang berbeda dalam melihat Maiyah sebagai objek 

penelitian. 

 

F. Kerangka Teori 

1) Kelompok sosial (social group) dan Komunitas 

Kelompok sosial adalah sebuah naluri manusia sejak ia dilahirkan. 

Naluri ini yang selalu mendorongnya untuk selalu menyatukan 
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hidupnya dengan orang lain dalam kelompoknya. Naluri berkelompok 

itu juga yang mendorong manusia untuk menyatukan dirinya dengan 

kelompok yang lebih besar dalam kehidupan manusia lain 

disekelilingnya bahkan mendorong manusia menyatu dengan alam 

fisiknya. Untuk memenuhi naluriah manusia ini, maka setiap manusia 

setiap melakukan proses keterlibatannya dengan orang lain dan 

lingkungannya, proses ini dinamakan adaptasi. Adaptasi dengan kedua 

lingkungan tadi; manusia lain dan alam sekitarnya itu, melahirkan 

struktur sosial baru yang disebut dengan kelompok sosial. Kelompok 

sosial adalah kehidupan bersama manusia dalam himpunan atau 

kesatuan – kesatuan manusia yang umumnya secara fisik relatif kecil 

yang hidup secara guyub.
4
 

Menurut Soerjono Soekanto, istilah community dapat diterjemahkan 

sebagai “masyarakat setempat”. Istilah yang menunjuk pada warga 

sebuah desa, sebuah kota, suku, atau suatu bangsa. Apabila anggota 

sesuatu kelompok baik kelompok besar maupun kelompok kecil hidup 

bersama sedemikian rupa sehingga mereka merasakan bahwa kelompok 

tersebut memenuhi kepentingan hidup yang utama, kelompok tersebut 

disebut dengan masyarakat setempat.
5
 

Community berasal dari bahasa Latin yang artinya komunitas. Komunitas 

adalah sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang berbagi 

lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama. Dalam 

                                                           
4
Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paragigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi di 

Masyarakat, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 48. 
5
Slamet Santosa, Dinamika Kelompok, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), Hal. 83. 
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komunitas manusia, individu – individu di dalamnya dapat memliki 

maksud, kepercayaan, sumberdaya, preferensi, kebutuhan, resiko dan 

sejumlah kondisi lain yang serupa. 

Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi timbulnya community, 

antara lain sebagai berikut:
6
 

a. Adanya suatu interaksi yang lebih besar diantara anggota yang 

bertempat tinggal disatu daerah dnegan batas – batas tertentu.  

b. Adanya norma sosial manusia didalam masyarakat, diantaranya 

kebudayaan masyarakat sebagai suatu ketergantungan yang 

normatif, norma kemasyarakatan yang historis, perbedaan sosial 

budaya antara lembaga kemasyarakatan dan organisasi masyarakat.  

c. Adanya ketergantungan antara kebudayaan dan masyarakat yang 

bersifat normatif. Demikian juga norma yang ada dalam masyarakat 

akan memberikan batas – batas kelakuan pada anggotanya dan 

dapat berfungsi sebagai pedoman bagi kelompok untuk 

menyumbangkan sikap dan kebersamaannya dimana mereka berada.  

 

Salah satu fungsi penting yang dijalankan community, yaitu fungsi 

mengadakan pasar karena aktifitas ekonomi. Selain sebagai pusat 

pertukaran jasa–jasa di bidang politik, agama, pendidikan, rekreasi, dan 

sebagainya. Disamping itu di dalam komunitas ditandai dengan adanya 

hubungan sosial antara anggota kelompok masyarakat. 

                                                           
6
Ibid, Hal. 83. 
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Secara ringkasnya dapat disimpulkan sebagai ciri – ciri komunitas 

adalah:
7
 

a. Daerah atau batasan tertentu  

b. Manusia yang bertempat tinggal  

c. Kehidupan masyarakat  

d. Hubungan sosial antara anggota kelompoknya.  

Uraian kelompok sosial (social group) dan Komunitas, 

menerangkan sekaligus mengkategorikan Jama‟ah Ma‟iyah sebagai 

sebuah kelompok yang memiliki pandangan yang sama dan memiliki 

kohesi diantara individu sehingga mereka berkelompok atas dasar 

kesamaan pemikiran dan terjalinnya hubungan sosial dianara mereka. 

 

2) Konstruksi Sosial  

Menurut Berger dan Luckmann, terdapat dua objek pokok realitas 

yang berkenaan dengan pengetahuan, yakni realitas subjektif dan 

realitas objektif.Realitas subjektif berupa pengetahuan individu. 

Disamping itu, realitas subjektif merupakan konstruksi definisi realitas 

yang dimiliki individu dan dikonstruksi melalui proses internalisasi. 

Realitas subjektif yang dimiliki masing-masing individu merupakan 

basis untuk melibatkan diri dalam proses eksternalisasi, atau proses 

interaksi sosial dengan individu lain dalam sebuah struktur sosial. 

melalui proses eksternalisasi itulah individu secara kolektif 

                                                           
7
Ibid, Hal. 84. 
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berkemampuan melakukan objektifikasi dan memunculkan sebuah 

konstruksi realitas objektif yang baru.
8
 

Ketika masyarakat dipandang sebagai sebuah kenyataan ganda, 

objektifikasi dan subjektifikasi maka ia berproses melalui tiga momen 

dialektis, yakni eksternalisasi, objektifikasi, dan internalisasi. Dengan 

demikian, bisa dipahami bahwa realitas sosial merupakan hasil dari 

sebuah konstruksi sosial karena diciptakan oleh manusia itu sendiri. 

Konsep konstruksi sosial menjadi kerangka dalam usaha 

menjabarkan proses dialektika diantara tiga momen tersebut, utamanya 

dalam implementasi kehidupan bermasyarakat Jama‟ah Ma‟iyah 

Macapat Syafaat. 

3) Dekonstruksi  

Dekonstruksionisme diasosiasikan dengan pelucutan yang 

dilakukan Derrida atas oposisi biner dalam filsafat barat dan 

perluasanya pada bidang sastra dan teori pascakolonial. 

Mendekonstruksi berarti mengambil bagian, melucuti, untuk 

menemukan dan menampilkan asumsi suatu teks. Secara khusus, 

dekonstruksi melibatkan pengungkapan oposisi konseptual hierarkis 

seperti halnya laki-laki/perempuan, hitam/putih, realitas/kenampakan, 

alam/kebudayaan, nalar/kegilaan, dan lain-lain.
9
 Posisi dekonstruksi 

dalam riset ini ialahn sebagai salah satu sudut pandang dalam proses 

berdialektika diantara ekspektasi dan realitas sosio-keagamaan. 
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Margaret M. Polomo, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hlm. 301. 
9
 Barker Chris, Cultural Studies, Teori & Praktek, (Kreasi Wacana, Yogyakarta, 2006) hlm. 33 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan studi kasus dengan 

desain kualitatif, sebab pada pendekatan kualitatif studi kasus memiliki 

sifat lebih alami, holistik,  memiliki unsur budaya dan didekati secara 

fenomenologi.
10

 Jenis penelitian yang peneliti lakukan termasuk dalam 

penelitian lapangan (field research) karena mengamati kondisi alamiah 

yang berlangsung dalam kegiatan MaiyahMacapatSyafaat yang 

dilaksanakan di kompleks TKIT Alhamdulillah, Tamantirto, Kasihan, 

Bantul.  Pada penelitian kualitatif, peneliti dapat menyelami lebih 

dalam dengan berbaur serta merasakan atmosfer serta menyelami cara 

berfikir para Jama‟ahMaiyah dengan tidak sedikitpun menghilangkan 

otentisitas pemikiran mereka. Cara kerja kualitatif tentu memiliki 

tingkat kompleksitas yang beragam berikut dengan berbagai macam 

tantangan yang ada. Membutuhkan mental serta cara pergaulan yang 

lentur serta sebisa mungkin dapat membaur dengan keadaan sosial. 

mekanisme tersebut memudahkan peneliti untuk memasuki labirin cara 

berfikir Jama‟ahMaiyah.  

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dua sumber, yaitu 

sebagai berikut. 

                                                           
10

 Idrus, Muhammad, Metode Penelitian Ilmu-ilmu Sosial (Pedekatan Kualitatif & Kuantitatif), 

(Yogyakarta:        UII Press, 2007), hlm.77. 
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a) Sumber data lapangan, ialah: Jama‟ah Maiyah, lingkar 

dalam serta lingkar luar dan warga sekitar daerah pengajian 

Macapat Syafaat. 

b) Sumber data dokumentasi, yang meliputi beberapa 

dokumentasi lapangan baik berupa buku, majalah, bukettin, 

video, rekaman dll yang berkaitan dengan tema besar yakni 

Jama‟ah Maiyah Macapat Syafaat. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik Observasi 

Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mendengar da;am rangka 

memahami, mencari jawab, mencari bukti terhadap suatu 

fenomena dalam beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena 

observasi dilakukan dengan cara mencatat, merekam, memotret 

fenomena tersebut guna penemuan data analisis.
11

 

Observasi ini penelitirangkum dalam masa waktu yang 

berkala dengan acara MacapatSyafaat yang diadakan rutin setiap 

tanggal 17, tepatnya terhitung semenjak bulan Januari.Peneliti pun 

menyempatkan diri untuk bersimpul kedalam acara Ihtifal Maiyah 

yang dilaksanakan pada 17 Juni 2016, acara perhelatan yang 

dihadiri oleh ribuan Jama‟ahMaiyah dari berbagai simpul seluruh 

Nusantara.Pada acara tersebut, didapati data yang menunjang 

                                                           
11

 Suprayogo Imam & Tobrani, Metodologi Penelitian, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), 

hlm.167 
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pengumpulan data bagi penelitian skripsi peneliti.Dalam acara 

tersebut peneliti mendapat data tambahan mengenai Maiyah dari 

beberapa Jama‟ah yang peneliti sempat jumpai dan sekaligus 

peneliti wawancarai. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan 

mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam 

suatu masyarakat serta pendirian-pendirian mereka itu, merupakan 

suatu pembantu utama dari metode observasi.
12

 Dalam 

pelaksanaanya peneliti menggunakan metode wawancara tak 

berstruktur (unstructured interview), yaitu wawancara yang bebas, 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan 

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
13

 

Dari hasil olah wawancara kepada 15 (lima belas) nara 

sumber yang berhasil peneliti wawancarai, ditambah dengan studi 

kasus Ihtifal Maiyah yang menunjang hasil olah data penelitian 

dari beberapa nara sumber pada acara tersebut. Tiga belas data dari 

informan yang didapati peneliti di lapangan,peneliti membagi 

beberapa lingkar dalam olah data atau wawancara.Pertama ialah 

lingkar dalam, yaitu lingkar lingkungan management 

                                                           
12

 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia, 1977), hlm. 129 
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hlm.320 
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MacapatSyafaat, dan lingkar luar atau Jama‟ahMaiyah.Dari sekian 

banyak variable dan data yang peneliti peroleh, terdapat banyak 

sudut pandang dan cara pandang tersendiri terhadap satu bidang 

kajian yang peneliti teliti. Diantaranya ialah mengenai 

permasalahan agama, budaya dan pendidikan. 

Dari kesemua data wawancara yang peneliti peroleh, peneliti 

menggaris bawahi bahwa ada kunci-kunci kesamaan diantara 

banyaknya sudut pandang tersebut.Meskipun begitu peneliti belum 

sempat mewawancarai Emha Ainun Nadjib selaku “Imamnya” JM 

(Jama‟ah Maiyah), dikarenakan waktu beliau yang padat serta 

seringnya berada diluar kota, dengan ini peneliti sampai kan beribu 

maaf kepada pembimbing serta para dosen penguji. 

c. Teknik Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu metode sebagai usaha 

penelitian atau penelitian terhadap benda-benda tertulis seperti 

buku, majalah, dokumen, surat kabar, artikel, bulettin, dan lain 

sebagainya. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasu adalah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
14

 

Pengumpulan dokumentasi MacapatSyafaat ini, peneliti 

himpun ke dalam beberapa format.Beberapa bentuk format 

dokumentasi tersebut peneliti kumpulkan dalam bentuk rekaman, 

beberapa video dan bulletin MacapatSyafaat setiap 

                                                           
14

 Usman husaini, dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1996) hlm. 73 
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bulannya.Dokumentasi MacapatSyafaat sangatlah banyak dan 

dalam bentuk yang beragam pula, sedikitnya peneliti dapat 

mengumpulkan beberapa ke dalam format yang akan terlampir ke 

dalam halaman lampiran. 

d. Teknik Analisa Data 

a) Menelaah seluruh data yang berhasil dikimpulkan yaitu dari 

hasil wawancara, catatan lapangan (observasi), dan 

dokumentasi. 

b) Peneliti mengadakan reduksi data, yaitu merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

c) Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

display data atau penyajian data. Display data dengan teks yang 

bersifat naratif.
15

 

Setelah melakukan analisa data, peneliti menggunakan 

tringulasi data untuk menguji validitas data, yaitu pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara.
16

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika penyusunan skripsi ini, peneliti membagi menjadi 

lima bab. Yang setiap bab nya memiliki wilayah pembahasan dan penyajianya 

masing-masing dan diurut dengan sistematis guna memudahkan dalam 

                                                           
15

  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hlm.335 
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penyajian tahap akhir dan didapati suatu kesimpulan data yang mencapai 

validitas. 

BAB I Merupakan pendahuluan yang di dalamnya dipaparkan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pusaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Menguraikan mengenai sejarah dan gambaran umum 

MaiyahMacapatSyafaat, Emha Ainun Nadjib sebagai pendiri sekaligus sebagai 

pengasuh, serta segala hal yang berkaitan dengan MaiyahMacapatSyafaat. 

BAB III Menguraikan mengenai eksternalisasi nilai keagamaan 

sertapemetaan permasalahan melingkupi agama dan kebudayaan beserta studi 

kasus Ihtifal Maiyah sebagai hasil observasi beserta uraian mengenai 

keterkaitan antara agama dan budaya. 

BAB IV, Menguraikan mengenai internalisasi nilai keagamaan dan 

pendidikanJama‟ah Maiyah Macapat Syafaat melalui pendekatan teori 

konstruksi sosial. dan menguraikan bentuk aplikasi kehidupan sehari-hari, juga 

dilengkapi dengan hasil observasi dan olah data lapangan. 

BAB V, adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup. Pada bagian akhir dari skripsi ini juga dicantumkan daftar pustaka dan 

berbagai lampiran dari hasil penelitian baik kegiatan rutinan Maiyah maupun 

yang tentatif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

MacapatSyafaat Sebagai pengajian memiliki perbedaan mendasar 

dengan format pengajian-pegajian pada umumnya.Sejauh pengamatan peneliti, 

Dalam MacapatSyafaattidak hanya sajian ilmu yang monoton, namun terjadi 

komunikasi dan dialektika berfikir yang terus berputar dan mencari suatu titik 

presisi dari kordinat kebenaran.Pengajian pada umumnya ialah menyajikan 

kebenaran terlebih dahulu, namun dalam MacapatSyafaat, kebenaran itu 

dicapai bersama dengan pedoman dialektika berfikir dan logika sederhana 

bersama.Amsal-amsal yang diberikan pun jauh dari kata rumit bahkan 

terkadang terlampau sederhana.Inilah salah satu sudut pandang ke-unikan 

MacapatSyafaat dalam rangka mencari ilmu.MacapatSyafaat menitik fokuskan 

kepada kemandirian manusia untuk berfikir dan menemukan kesejatian-

dirinya. 

Melalui Jama‟ah Mai‟iyah sebagai kelompok sosial (social group) 

memiliki kesamaan pandangan dengan berbagai latar belakang kepentingan 

bagi para jama‟ahnya.Terdapat tiga pola konstruksi sosial yang terjadi 

Pertama, proses eksternalisasi, ialah ketika para Jama‟ah menemukan 

pengetahuan-pengetahuan umum diluar pengetahuan maiyah secara 

keseluruhan, yakni persentuhannya dengan pengetahuan mainstream melalui 

berbagai macam media. 
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Kedua, proses objektifikasi, ialah ketika para Jama‟ah mulai 

berinteraksi dan mulai mengenal maiyah dan terjadinya semacam dialektika 

pemahaman seputar agama, budaya dan pendidikan. 

Ketiga, proses internalisasi, ialah ketika para Jama‟ah sudah mendalami 

ilmu maiyah sebagai landasan berfikir dan sudut pandang maiyah sebagai 

kacamata  terhadap setiap persoalan kehidupan sehari-hari juga menyangkut 

pemahaman terhadap pengetahuan tentang agama, budaya dan pendidikan. 

Berpedoman pada asas rumusan masalah, bahwa penelitian ini 

memfokuskan diri kepada arus utama dalam konstruksi sosialdan dekonstruksi 

pemahaman terhadap agama, budaya beserta hubungan antara keduanya dan 

juga mengenai seputar pendidikan. Kesimpulan yang didapati dalam masa 

penelitan melibatkan beberapa hasil dan penemuan-penemuan baru dalam 

koridor pola-pola dekontruksi serta sudut pandang baru dan fresh. Berdasarkan 

pembahasan dan kajian di atas, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

Agama dan budaya pada konteks Ke-indonesiaan belakangan ini 

menjadi sorotan keras dari beberapa lembaga dan sebagian para aktivis Islam 

radikal dan fundamental.Berangkat pada pemahaman yang rigid dan kaku 

tersebut sangat tidak adil dan tidak seimbang melihat suatu persoalan hanya 

melalui satu sudut pandang.Banyaknya wacana yang bertebaran dikalangan 

masyarakat bahwa agama itu harus berpedoman pada Al-Qur‟an dan Hadist 

terlebih penggunaan ayat dan hadist yang kerapkali tidak sesuai dan terkesan 

berkepentingan, menjadi satu keprihatinan yang perlu dibenahi.Bahwa Islam 
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adalah suatu agama yang berprinsip Rahmatan lil aalamin maka pengertiannya 

ialah kelenturan dan fleksibelitas Islam terhadap keanekaragaman budaya. 

Secara sosiologis, pengajian ini merupakan bentuk aktifitas sosial 

keagamaan dalam masyarakat, yaitu pertukaran nilai dengan jasa.Emha (Cak 

Nun) memiliki posisi sebagai public figure dan elit agama yang memiliki 

bargaining position di tengah dinamika masyarakat yang terus berjalan.Begitu 

juga merambat ke dalam aspek-aspek lainya, semisal ekonomi.Aspek ekomoni 

dalam pengajian ini secara otomatis menjadi lahan pekerjaan baru bagi warga 

sekitar bahkan dari masyarakat luar daerah dengan berjualan aneka macam 

barang dagang.Pendidikan sudah jelas, kebudayaan shalawat dan musik, begitu 

juga dengan aspek penunjang lainya.Bila peneliti simpulkan dan mencoba 

menerjemahkan fenomena tersebut ialah fenomena mata rantai kehidupan. Inti 

dari semua akan bermuara pada kata Maiyah yang memiliki arti nilai 

kebersamaan yang bersama-sama.   

Bentuk-bentuk dan pola pemahaman yang terjadi dalam arus output 

ilmu pengetahuan Jama‟ahMaiyah sangat beragam dan masing-masing manusia 

memiliki jawaban dan pandangan yang berbeda-beda pula. Namun dari jamak-

nya bentuk yang diperoleh ada satu garis atau benang merah yang dapat 

peneliti tangkap dan fahami bahwa: 

Pertama, agama memiliki wiyalah yang bermacam-macam termasuk 

meliputi wilayah ibadah.Ada wilayah ibadah mahdhoh dan ada wilayah 

muamalah.Ibadah mahdhoh meliputi ibadah wajib yang tidak memerlukan 

kreatifitas, sedang ibadah muamalah merupakan ibadah dengan wilayah 
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kreatifitas dapat berupa lagu, syair, puisi, tarian dan kebudayaan.Kedua,  

bahwa pendidikan ialah faktor penting sebagai penunjang jalannya peradaban 

suatu bangsa, hingga pada pengaruh peradaban umat manusia. Model 

pendidikan reproduksi dan produksi sebagai idiom baru dapat menjadi model 

baru pada penerapan sistem dan metodologi pembelajaran bagi para siswa dan 

anak didik. 

B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian tersebut, peneliti menemukan bahwa kajian 

terhadap nilai serta ilmu-pengetahuan dalam lingkar Maiyah sangatlah luas dan 

kaya akan pemahaman dekonstruksi. Terdapat banyak bidang dan sisi 

pemahaman yang lain yang kemungkinan besar belum tersentuh atau belum 

dikaji lanjut oleh para peneliti. Berangkat dari hasil olah pemetaan ilmu 

Maiyah, maka peneliti berharap bahwa kedepan masih ada lagi pembahasan-

pembahasan yang lebih komprehensif beserta muatan-muatan yang lebih 

details mengenai tema terkait ilmu Maiyah. Kelapangan dan keluwesan dalam 

menilik suatu permasalahan membutuhkan analisis dan pemahaman yang tak 

terbatas kepada satu wilayah, namun sejatinya ilmu memmiliki keterkaitan 

dengan berbagai wilayah secara bersamaan.Terlebih dalam memandang agama, 

membutuhkan keluasan pandangan serta kearifan untuk menyelami lebih dalam 

hamparan ilmu yang tak terbatas tersebut. Batasan terssebut akan terbentuk 

ketika ilmu itu sendiri dibatasi oleh manusia itu sendiri.  

Semoga karya tulis dari penelitian yang sangat sederhana ini dapat 

memberikan manfaat bagi peneliti pribadi dan terlebih kepada sebanyak 



82 
 

82 
 

mungkin orang, sehingga muncul pemetaan dan pemahaman-pemahaman yang 

baru dan otentik dalam menilai atau menganalisis suatu permasalahan. 
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Pedoman Wawancara 

A. Seputar Agama dan Budaya 

1. Berapa lama anda sudah bermaiyah macapat syafaat (ikut kegiatan 

maiyah)? 

2. Output apa yang dihasilkan selama anda mengikuti maiyah dalam jangka 

waktu yang anda alami? 

3. Bagaimana sikap anda terhadap nilai-nilai hasil dari bermaiyah? 

4. Bagaimana pandangan anda kedepan mengenai hasil reproduksi nilai dari 

khazanah maiyah? 

5. Bagaimana sikap dan pandangan anda terhadap hubungan antara agama dan 

budaya? 

6. Apa bedanya nilai maiyah dengan nilai atau pengertian agama dan budaya 

selain dari maiyah? 

7. Bagaimana pandangan anda mengenai agama dan budaya pada masa yang 

akan datang? 

 

B. Seputar Pendidikan 

1. Apa saja nilai maiyah mengenai pendidikan? 

2. Apa dampak dan pengaruh nilai pendidikan dalam maiyah terhadap nilai 

pendidikan yang sudah ada, dalam skala nasional? 

3. Bagaimana pandangan anda mengenai pendidikan khas maiyah? 

4. Bagaimana sikap anda mengenai pendidikan maiyah dan output 

implementasinya ke depan? 
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5. Muatan dan nilai pendidikan manakah yang cocok dan sesuai dengan 

konteks Indonesia saat ini? 

6. Apakah relevan nilai pendidikan dalam maiyah terhadap konteks Indonesia 

saat ini? 

7. Bagaimana masa depan muatan nilai pendidikan dalam skala nasional? 
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Data Informan 

1) Nama  : Dra. Inayah Alwafiyah 
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Profesi  : Sekretariat Perpustakaan EAN 
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3) Nama  : Ahmad Nabil Ato‟illah 
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Profesi  : Dosen 

Alamat  : Ciamis 

 

4) Nama  : Ihsan Ahmad Fauzi 
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Profesi  : Mahasiswa 

Alamat  : Pangandaran 

 

5) Nama  : Dzikri Maududi Salim 

Usia  : 23 

Profesi  : Mahasiswa 

Alamat  : Majalengka 

 

6) Nama  : Wahyu Dono 

Usia  : 25 

Profesi  : Wirausaha 

Alamat  : Wonosobo 
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Usia  : 24 

Profesi  : Mahasiswa 

Alamat  : Magelang 

 

8) Nama  : Ahmad Haikal 

Usia  : 30 

Profesi  : Wirausaha 

Alamat  : Jakarta 

 

9) Nama  : Bambang Ghultom 

Usia  : 60 

Profesi  : Wirausaha/ Seniman 

Alamat  : Sleman Yogyakarta 

 

10) Nama  : Syamsir 

Usia  : 43 

Profesi  : Wirausaha 

Alamat  : Bantul Yogyakarta  
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Alamat  : Guru Yogyakarta 
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Profesi  : Guru 
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Lampiran Muatan/Konten Pengajian 

Tanggal/Waktu Isi/Muatan Pengajian Moderator/Tamu 

Undangan 

17 Februari 2016 Kemunafikan, 

kategorisasi usia Jamaah 

Maiyah oleh mas 

Harianto: dibawah 10
th

  

1%, SMP-SMA 10%, 

Mahasiswa 80%, usia 40
th  

9%. 

Mas Helmi, Harianto. 

17 Maret 2016 Konseptualisasi Adil, 

Keadilan. 

Mas Helmi, Harianto, 

Mas Edot. Kyai 

Muzammil. 

17April 2016 Pewayangan, hakikat 

Syirik, antara Tafsir dan 

Tadabbur Al-Qur‟an. 

Mas Helmi, Harianto, 

Cak Fuad Effendi, Kyai 

Muzammil, Komunitas 

Lima Gunung. 

17 Mei 2016 konsep Mawadah wa 

Rahmah dan Sakinah. 

Mas Helmi, Harianto, 

Sulis. 

17 Juni 2016 Konseptualisasi Buah 

Simalakama. 

Mas Helmi, Harianto, 

Teater Perdikan. 
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Note : Acara Ihtifal Maiyah 27 Mei 2016  
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Note: Acara Festifal Sekolah Keluarga 2 Mei 2016 di Rumah Maiyah 
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